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ABSTRACT.

This study aims to analyze the impact of the 50% electricity tariff discount policy on
household electricity consumption in Semarang City using income, humber of dependents, and
ownership of electronic devices as variables. This study uses a quasi-qualitative analysis method with
the help of Nvivo 12 software. The data used are primary data with data collection methods, namely
questionnaires and interviews with 101 informants of prepaid customers of class R-1 (450 VA, 900
VA, 1,300 VA, and 2,200 VA) in Semarang City. The results of this study indicate that the electricity
tariff discount policy affects changes in the amount and pattern of electricity consumption in
Semarang City. In addition, the income variable affects the ability and decision to consume electricity.
The number of dependents affects electricity consumption based on the tendency of members who
are active at home. Ownership of electronic devices also affects changes in electricity use, ranging
from more flexible use to continuing to save. Overall, the 50% electricity tariff discount policy has
been proven to have a significant impact on household electricity consumption in Semarang City
which is influenced by the economic and demographic characteristics of the household..

Keywords: Electricity Tariff Discounts; Electricity Consumption, Income, Number of
Dependents, Electronic Devices

ABSTRAK.

Penelitian ini bertujuan menganalisis dampak kebijakan diskon tarif listrik 50% terhadap
konsumsi listrik rumah tangga di Kota Semarang dengan menggunakan variabel pendapatan,
jumlah tanggungan, dan kepemilikan alat elektronik. Penelitian ini menggunakan metode analisis
kuasi kualitatif dengan bantuan software Nvivo 12. Data yang digunakan adalah data primer
dengan metode pengumpulan data yaitu kuisioner dan wawancara dengan 101 informan
pelanggan prabayar golongan R-1 (450 VA, 900 VA, 1.300 VA, dan 2.200 VA) di Kota Semarang.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kebijakan diskon tarif listrik mempengaruhi perubahan
besaran dan pola konsumsi listrik di Kota Semarang. Selain itu, variabel pendapatan
mempengaruhi kemampuan dan keputusan konsumsi listrik. Jumlah tanggungan mempengaruhi
konsumsi listrik berdasarkan kecenderungan anggota yang beraktivitas dirumah. Kepemilikan
alat elektronik juga mempengaruhi perubahan penggunaan listrik, mulai dari penggunaan yang
menjadi lebih leluasa hingga tetap menghemat. Secara keseluruhan, kebijakan diskon tarif listrik
50% terbukti berdampak nyata terhadap konsumsi listrik rumah tangga di Kota Semarang yang
dipengaruhi oleh karakteristik ekonomi dan demografis rumah tangga.
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PENDAHULUAN

Listrik merupakan salah satu komoditas strategis yang memainkan peran penting
dalam menopang pertumbuhan ekonomi dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat.
Ketersediaan energi listrik yang stabil menjadi prasyarat penting untuk mendorong
produktivitas di sektor industri, perdagangan, dan rumah tangga (Lakapu dkk., 2021).
Sehingga penggunaan listrik tidak hanya terbatas pada penerangan, tetapi juga
mencakup berbagai aktivitas rumah tangga, sosial, hingga sektor usaha dan industri.
Dalam rangka menjaga stabilitas ekonomi dan meringankan beban masyarakat,
pemerintah sering kali menggunakan instrumen kebijakan fiskal, salah satunya melalui
penyesuaian tarif listrik atau pemberian diskon. Dengan adanya kebijakan yang
berkaitan dengan tarif listrik memiliki pengaruh langsung terhadap perilaku konsumsi
masyarakat, baik dari sisi daya beli maupun pengeluaran ekonomi rumah tangga
(Supriadi et al, 2019). Pemerintah melalui PT. PLN (Persero) telah beberapa kali
menerapkan diskon tarif listrik, termasuk pada awal 2025 yang bertujuan untuk
mendorong daya beli pelanggan rumah tangga di tengah tekanan ekonomi.

Tabel 1. Tarif Tenaga Listrik Rumah Tangga

Golongan | Batas Daya Reguler Prabayar
Tarif Biaya Beban | Biaya Pemakaian (Rp/kWh) (kWh)
Tenaga (Rp/kVA/bulan)
Listrik
R-1/TR 450 VA 11.000 Blok1:0s.d. 30 kWh: 169
Blok Il : di atas 30 kWh s.d. 60 kWh
: 360
Blok III : di atas 60 kWh : 495 415
900 VA 20.000 Blok1:0s.d. 20 kWh: 275
Blok II : di atas 20 kWh s.d. 0 kWh
; 445
Blok III : di atas 60 kWh : 495 605
900 VA- | 1.352 1.352
RTM 1.352
1.300 VA 1.444,70 1.444,70
2.200 VA 1.444,71 1.444,71

Sumber: (Permen ESDM Nomor 7 Tahun 2024)
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Dalam Konferensi Pers "Paket Kebijakan Ekonomi untuk Kesejahteraan" yang
diadakan di Kantor Kementerian Koordinator Perekonomian, Jakarta (16 Desember 202
Menteri Koordinator Bidang Perekonomian mengumumkan peluncuran paket stimulus
ekonomi untuk menjaga stabilitas nasional, terutama daya beli masyarakat sebagai pilar
pertumbuhan ekonomi. Sebagai langkah dukungan, PLN memberikan potongan tarif
listrik sebesar 50% pada bulan Januari-Februari 2025 untuk pelanggan rumah tangga
dengan daya 450 VA hingga 2. 200 VA, yang mencakup hampir semua pelanggan rumah
tangga. Pelanggan pascabayar secara otomatis mendapatkan pengurangan saat
membayar tagihan, sedangkan pelanggan prabayar mendapatkan diskon langsung pada
saat pembelian token tanpa perlu mendaftar.

Pada penelitian Muzayanah et al. (2022) menunjukkan bahwa sebagian besar
provinsi di Pulau Jawa mendominasi 10 peringkat teratas dalam hal konsumsi energi
tertinggi. Provinsi Jawa Tengah merupakan salah satu pusat dalam mendorong
perekonomian nasional. Dengan meningkatnya jumlah penduduk setiap tahun,
kebutuhan listrik juga mengalami peningkatan yang signifikan. Sebagai penyedia listrik
regional, PT. PLN (Persero) UID Jateng dan DIY harus merespons pertumbuhan
permintaan listrik melalui kebijakan yang tepat, termasuk penyesuaian kapasitas
pembangkit agar sejalan dengan peningkatan konsumsi di Jawa Tengah dan DIY. Salah
satu unit induk distribusi PLN yang operasionalnya mencakup lebih dari 2 provinsi yaitu
Jawa tengah dan DIY, PT. PLN (Persero) UID Jateng dan DIY mencakup 13 wilayah
layanan yaitu Cilacap, Demak, Klaten, Kudus, Magelang, Pekalongan, Purwokerto,
Salatiga, Semarang, Sukoharjo, Surakarta, Tegal, Yogyakarta. Wilayah ini memiliki
kepadatan penduduk yang tinggi serta karakteristik pelanggan yang beragam yaitu
rumah tangga hingga industri besar sehingga memerlukan manajemen jaringan yang
efektif dan strategis. Berdasarkan data BPS 2024 Jawa Barat menempati peringkat
pertama dengan jumlah penduduk terbanyak (50.345,2 ribu), pada urutan kedua Adalah
Jawa Timur (41.814,5 ribu), dan pada urutan ketiga Adalah Jawa Tengah (37.892,3 ribu).

Pada Januari 2025, Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat tingkat deflasi sebesar
0,46 persen, terutama didorong oleh penurunan tarif listrik. Pada Februari 2025, deflasi
meningkat menjadi 0,78 persen, sebagian besar disebabkan oleh faktor-faktor yang
terkait dengan pengeluaran untuk rumah tangga seperti listrik dan bahan pokok
kebutuhan rumah tangga. Hal ini menunjukkan bahwa diskon tarif listrik memiliki
dampak yang substansial terhadap harga di pasar sehingga secara langsung
memengaruhi pengeluaran rumah tangga.

Gambar 1. Data Konsumsi Listrik, PDRB per Kapita, Rata-rata Pengeluaran per Kapita
Jawa Tengah (Ribu Rupiah) 2020-2024
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Pada gambar 1. diatas menunjukkan bahwa konsumsi listrik di Jawa Tengah lebih
rendah daripada rata-rata pengeluaran per kapita dan PDRB per kapita berada di bawah
konsumsi listrik dan pengeluaran per kapita. Hal ini menggambarkan ketidakseimbangan
yang kompleks antara kemampuan ekonomi, pola pengeluaran, dan konsumsi energi.
Dimana masyarakat Jawa Tengah terlihat mampu mengeluarkan pengeluaran yang relatif
besar tetapi penggunaan listrik mereka masih minimal. Kondisi ini dapat disebabkan oleh
tantangan dalam mengakses listrik, biaya listrik yang tinggi, atau pilihan gaya hidup yang
lebih berfokus pada pengeluaran non energi (Vega-Marquez et al., 2021).

Disisi lain, PDRB per kapita yang lebih rendah menunjukkan bahwa pendapatan
atau produktivitas ekonomi daerah Jawa Tengah sebenarnya masih lemah. Dengan kata
lain, meskipun masyarakat Jawa Tengah memiliki pengeluaran dan mengkonsumsi
energi dalam jumlah yang cukup tinggi namun daya ekonomi lokal belum cukup untuk
mempertahankan tingkat konsumsi tersebut. Situasi ini menunjukkan bahwa tingkat
kesejahteraan yang tercermin melalui pengeluaran masyarakat dan kondisi listrik tidak
selalu sesuai dengan ketahanan ekonomi lokal. Artinya, modernisasi dan pembangunan
energi belum sepenuhnya selaras dengan kebiasaan konsumsi masyarakat yang
menyebabkan kesenjangan antara penggunaan, pengeluaran, dan kemampuan ekonomi
riil.

Gambar 2. Data Konsumsi Listrik di Wilayah PLN UID Jawa Tengah
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Dalam gambar 2. diatas menunjukan bahwa konsumsi listrik di Kota Semarang
lebih tinggi disbanding wilayah lainnya pada tahun 2020-2024, sehingga dalam hal ini
Kota Semarang menjadi wilayah yang relevan untuk mengkaji dampak kebijakan diskon
tarif listrik. Kota Semarang merupakan ibukota Provinsi Jawa Tengah yang memiliki
keragaman demografis dan kondisi ekonomi yang luas, mulai dari rumah tangga
berpenghasilan menengah ke bawah yang merupakan target utama dari kebijakan ini,
hingga kawasan komersial dan industri dengan tingkat konsumsi energi yang tinggi.
Selain itu, menurut BPS Kota Semarang pekerjaan masyarakat yang lebih banyak
buruh/karyawan/pegawai (544.649 jiwa) dan usaha sendiri (182.326 jiwa), sehingga
pengguaan listrik yang digunakan rumah tangga dapat lebih tinggi karena penyesuaian
kebutuhan listrik berdasarkan pendapatan untuk menunjang kebutuhan rumah tangga
(Park & Yun, 2022). Dengan latar belakang tersebut, penting untuk menelusuri
bagaimana pemberian diskon tarif listrik berpengaruh terhadap tingkat konsumsi listrik,
khususnya di kalangan rumah tangga di Kota Semarang.

Dari sisi ekonomi, penyesuaian harga melalui diskon tarif listrik berpotensi
memengaruhi jumlah konsumsi listrik. Teori permintaan Marshall (1890) menyatakan
bahwa penurunan harga (tarif) umumnya akan meningkatkan konsumsi. Namun, besar
kecilnya pengaruh ini sangat tergantung pada elastisitas permintaan terhadap harga,
serta karakteristik konsumen seperti pendapatan, jumlah anggota keluarga, dan pola
penggunaan peralatan listrik (Purisic et al., 2020). Peran listrik yang semakin meningkat
seiring dengan adanya kemajuan teknologi menjadi salah satu indikator dasar dari
rutinitas kehidupan manusia sehari-hari dalam penggunaan pribadi hingga produksi
industri (Setyowati & Raharjo, 2023). Indonesia sendiri tak luput dari penggunaan energi
listrik. Terlebih lagi listrik merupakan input yang penting dan hilangnya energi listrik
dapat menyebabkan masalah yang parah dalam pembangunan negara. Dibandingkan
dengan bentuk energi lainnya, listrik digunakan di semua sektor (Maisarah dkk., 2024).
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Gambar 3. Data Target dan Realisasi Penggunaan Listrik di Indonesia (Ribu Rupiah)
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Konsumsi listrik per kapita merupakan salah satu indikator penting dalam
menggambarkan perkembangan ekonomi dan kualitas hidup masayarakat. Setiap tahun,
pemerintah Indonesia menetapkan target konsumsi listrik nasional yang disesuaikan
berdasarkan perkiraan pertambahan populasi, peningkatan aktivitas ekonomi, dan akses
energi yang lebih luas. Namun, pada tahun 2020-2024 realisasi konsumsi listrik
perkapita secara konsisten berada di bawah target yang ditetapkan. Selisih anatara target
dan realisasi mencapai 0,053 pada tahun, dimana pada tahun 2021 mencapai 0,080 kWh,
pada tahun 2022 mencapai 0,095 kWh, pada tahun 2023 mencapai 0,123 kWh, dan pada
tahun 2024 menurun menjadi 0,028 kWh. Meskipun konsumsi listrik nasional terus
meningkat namun pertumbuhannya belum sepenuhnya sesuai dengan rencana
pemerintah. Perbedaan ini menunjukkan adanya berbagai faktor yang mempengaruhi
pola konsumsi listrik seperti efisiensi energi, kondisi ekonomi, perubahan gaya hidup,
serta keterbatasan infrastruktur dan akses listrik di beberapa wilayah. Selain itu, selisih
yang cukup signifikan antara target dan realisasi menunjukkan perlunya evaluasi
terhadap peramalan permintaan dalam perencanaan energi nasional.

Potongan harga merupakan salah satu strategi yang sangat tinggi daya tariknya
terhadap minat konsumen karena dengan melihat adanya potongn harga dari produk
yang sering mereka gunakan atau sedang ingin dibeli membuat keinginan untuk membeli
dari pelanggan tersebut akan meningkat (Albatayneh et al, 2022). Dengan adanya
potongan harga ini membuat peningkatan pada konsumen, meskipun pendapatan
masyarakat tidak mengalami perubahan, penurunan biaya listrik menyebabkan
berkurangnya beban pengeluaran. Kondisi ini meningkatkan pendapatan yang dapat
dibelanjakan (disposable income) yang kemudian dapat mendorong kenaikan tingkat
konsumsi. Sesuai dengan pandangan teori konsumsi Keynes (1936) peningkatan
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konsumsi ini dapat tercermin baik melalui peningkatan pemakaian listrik maupun
alokasikan pendapatan untuk memenuhi kebutuhan lainnya (Usman dkk., 2019).

Beberapa penelitian terdahulu menemukan beberapa studi terkait penggunaan
listrik terhadap perubahan harga. Nainggolan (2025) menemukan bahwa elastisitas
harga listrik mencapai -0,88, yang berarti penurunan biaya sebesar 1% hanya akan
meningkatkan penggunaan sebesar 0,88%, sehingga pengaruh potongan harga cukup
terbatas. Kartika dan Hidayati (2024) juga menjelaskan bahwa reaksi terhadap harga
lebih tinggi di daerah perkotaan daripada di daerah pedesaan, menunjukkan adanya
perbedaan perilaku di antara kelompok konsumen. Namun demikian, peningkatan
subsidi untuk listrik diprediksi akan tetap memengaruhi pola konsumsi, khususnya di
sektor rumah tangga, dengan meningkatkan kemampuan keluarga dalam membeli
barang dan jasa. Mengingat bahwa pengeluaran keluarga sangat berperan dalam
mendorong pertumbuhan ekonomi, subsidi listrik diperkirakan dapat memperkuat
kenaikan konsumsi di tingkat nasional (Sugiartiningsih, 2019).

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis
dampak kebijakan diskon tarif listrik 50% terhadap konsumsi listrik rumah tangga di
Kota Semarang. Dengan fokus pelanggan prabayar untuk mengidentifikasi langsung
peran pendapatan, jumlah tanggungan, dan kepemilikan alat elektronik dalam
mempengaruhi perubahan dan tingkat konsumsi selama periode kebijakan. Dengan
menggunakan variabel-variabel tersebut diharapkan mampu memberikan pandangan
lebih lanjut untuk penelitian-penelitian yang akan datang. Hasil tersebut dikaitkan
dengan penelitian terdahulu, teori serta sumber-sumber lain dengan menggunakan
software Nvivo yang mendukung kesesuaian dari hasil kuisioner dan wawancara tersebut
(Shafila & Suseno, 2024).

TINJAUAN LITERATUR
Teori Konsumsi

Teori konsumsi Keynes menjelaskan bagaimana pendapatan saat ini, atau
pendapatan yang dapat dibelanjakan, berhubungan dengan konsumsi saat ini. Ini berarti
bahwa jumlah pendapatan yang tersedia pada saat tertentu memengaruhi seberapa
banyak seseorang memilih untuk mengonsumsi selama periode tersebut. Ketika
pendapatan meningkat, konsumsi cenderung meningkat juga dan sebaliknya berlaku
ketika pendapatan menurun (Hanum, 2017). Menurut Mankiw (2013) konsumsi adalah
kegiatan belanja/pengeluaran rumah tangga untuk memperoleh barang dan jasa. Barang
mencakup berbagai produk seperti makanan, pakaian, kendaraan, dan sebagainya.
Sedangkan jasa merujuk pada pengeluaran rumah tangga untuk hal-hal yang tidak
terlihat wujudnya seperti layanan kesehatan, pendidikan, asuransi, dan sebagainya.
Konsumsi menurut Laibson (1997) menyatakan bahwa faktor psikologis memiliki peran
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penting dalam memahami perilaku konsumen. Karena kecenderungan individu
menginginkan kepuasan secara instan, orang sering kali berperilaku tidak konsisten
dengan tujuan jangka panjang mereka dan akhirnya menabung lebih sedikit dari yang
mereka rencanakan. Terdapat beberapa poin penting dari Laibson yaitu: kecenderungan
memilih konsumsi saat itu juga daripada menabung untuk masa depan yang lebih aman,
perilaku konsumtif dimana orang sering mengalami kesulitan dalam dorongan konsumsi
jangka pendek agar mendapatkan kepuasan maksimal saat itu, perilaku ini memiliki
implikasi penting bagi kebijakan ekonomi, Laibson menyarankan mekanisme seperti
merancang program tabungan pensiun atau tabungan otomatis agar membantu individu
mengatasi konsumsi secara berlebihan saat ini.

Selain itu, Theory of Planned Behaviour (TPB) yang dikemukakan oleh Ajzen
(1991) dalam (Alfian dkk. 2023) menjelaskan bahwa perilaku seseorang terbentuk
karena adanya niat yang dipengaruhi oleh sikap terhadap suatu perilaku. Dimana teori
ini digunakan untuk menjelaskan alasan seseorang melakukan tindakan tertentu. Hal ini
juga berkaitan dengan konsumsi individu atau suatu masyarakat yang dimana dengan
adanya kebijakan diskon tarif, listrik dapat merubah perilaku konsumsi listrik.

Teori Permintaan

Bapak Ekonomi, Adam Smith menjelaskan konsep penawaran dan permintaan
sebagai "tangan tak terlihat" yang secara alami memandu perekonomian. Menurut Smith,
tangan tak terlihat tersebut adalah mekanisme penetapan harga dan distribusi otomatis
dalam perekonomian. Smith menggambarkan sebuah masyarakat di mana tukang roti
dan tukang daging menyediakan produk yang dibutuhkan dan diinginkan individu,
menyediakan pasokan yang memenuhi permintaan dan mengembangkan perekonomian
yang menguntungkan semua orang. Marshall (1890) menjelaskan bahwa permintaan
mengacu pada jumlah produk yang siap dan mampu diperoleh pembeli pada harga
tertentu selama jangka waktu tertentu. Permintaan bergerak berlawanan arah dengan
harga, yang menunjukkan bahwa ketika harga naik, jumlah yang diminta menurun, dan
sebaliknya. Menurut Sadono Sukirno dalam (Rahmita dkk., 2023) teori permintaan
menjelaskan bagaimana jumlah barang yang diinginkan masyarakat berkaitan dengan
harga barang tersebut. Dengan kata lain, keinginan terhadap suatu barang dipengaruhi
oleh berbagai faktor, seperti harga barang tersebut, pendapatan konsumen, jumlah
penduduk, selera dan situasi masa depan yang diantisipasi, harga barang lain atau
subtitusi, distribusi pendapatan, intensitas kebutuhan.

Teori permintaan menurut Keynes dalam (Sidig, 2005) menjelasakan permintaan
uang untuk keperluan transaksi dan berjaga-jaga dipengaruhi oleh pendapatan. Semakin
tinggi pendapatan individu atau masyarakat maka semakin besar pula kebutuhan uang
untuk melakukan transaksi. Menurut Keynes semakin besar pendapatan seseorang maka
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semakin besar juga jumlah uang yang disimpan untuk antisipasi terhadap kebutuhan
mendesak.

Pengaruh Perilaku Pelanggan Pascabayar dan Pelanggan Prabayar

Pada penelitian yang dilakukan oleh Banurea dan Aisyah (2022) memberikan
hasil mengenai pelanggan yang menggunakan listrik prabayar menunjukkan tingkat
kepuasan yang lebih tinggi dibandingkan pelanggan pascabayar. Hal ini disebabkan oleh
kecenderungan pelanggan prabayar dalam mengelola keuangan, terutama di kalangan
individu yang berpenghasilan di bawah upah UMR, selain itu juga karena efisiensinya.
Pada penelitian lain yang dilakukan oleh Rizki dkk. (2024) dimana pada penelitian ini
menjelaskan bahwa terdapat perbedaan biaya listrik antara pelanggan prabayar dan
pelanggan pascabayar. Pelanggan pascabayar biasanya memiliki tagihan yang lebih besar
dibandingkan pelanggan prabayar. Perbedaan ini dipengaruhi oleh faktor teknis dan
psikologis yang mempengaruhi pola konsumsi energi konsumen, dimana pelanggan
prabayar dapat mendorong penggunaan listrik yang lebih terkendali dan sadar
sedangkan pelanggan pascabayar menggunakan listrik lebih banyak dan menjadi kurang
terkontrol.

Harga Listrik

Harga listrik menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi keputusan dalam
konsumsi Listrik. Ketika harga listrik naik maka pelanggan cenderung mengurangi
konsumsi listrik untuk menghemat pengeluaran. Pelanggan akan lebih bijak dalam
menggunakan peralatan listrik mematikan alat elektronik apabila tidak digunakan atau
mengganti peralatan listrik dengan daya yang lebih rendah. Sebaliknya, jika harga turun
maka pelanggan cenderung lebih bebas dalam menggunakan peralatan listriknya.
Sehingga kenaikan dan penurunan harga listrik akan mempengaruhi pola konsumsi. Pada
penelitian Suwarna et al. (2025) menjelaskan bahwa harga listrik berperan sebagai salah
satu kunci dalam keputusan konsumsi listrik, apabila harga listrik naik mendorong
pelanggan untuk hemat sedangkan apabila harga listrik turun biasanya menyebabkan
peningkatan konsumsi listrik.

Berdasarkan teori harga budget line menggambarkan seluruh dua jenis barang
yang dapat dibeli oleh konsumen berdasarkan dari pendapatan dan biaya yang diberikan.
Jika terdapat perubahan harga maka posisi garis anggaran juga akan berubah. Sehingga
ketika adanya kebijakan diskon tarif listrik, harga listrik menjadi lebih murah namun
pendapatan konsumen tetap. Sehingga batas maksimal kemampuan konsumsi listrik
dapat meningkat berdasarkan pendapatan yang dimiliki.

Pengeluaran Rumah Tangga dan Konsumsi Listrik
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Keputusan konsumsi rumah tangga berperan penting dalam keseluruhan
perekonomian baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Pada jangka pendek,
perubahan konsumsi rumah tangga memicu naik turunnya aktivitas ekonomi. Sedangkan
pada jangka panjang, keputusan konsumsi akan mempengaruhi berbagai indikator
makroekonomi. Meningkatnya pengeluaran rumah tangga ini mencerminkan
kesejahteraan masyarakat Indonesia dimana hal ini menunjukkan hasil dari tingkat
aktivitas ekonomi dalam produksi barang dan jasa diberbagai sektor (Ramadayanti dkk.,
2020). Pada penelitian Agustin dan Wikarya (2020) menunjukkan hasil estimasi variabel
pengeluaran terhadap konsumsi listrik memiliki pengaruh positif, dimana semakin
semakin tinggi pengeluaran rumah tangga makan semakin tinggi juga konsumsi
listriknya.

Teori perilaku konsumen berhubungan dengan hukum permintaan dimana harga
suatu barang turun makan jumlah barang yang diminta akan naik. Hal ini juga
berhubungan dengan The Short-Run Keynesian Model yang dikemukakan oleh Keynesian
(1936) menjelaskan bahwa tingkat konsumsi berdasarkan pendapatan yang dimiliki.
Sehingga adanya kebijakan diskon listrik membuat masyarakat dihadapkan dengan
perilaku konsumsi listrik yang berbeda-beda berdasarkan dengan pendapatan mereka.

Jumlah Tanggungan dan Konsumsi Listrik

Menurut Yantia dan Murtala (2019) jumlah anggota keluarga merupakan salah
satu faktor penting dalam menentukan tingkat konsumsi rumah tangga. Semakin banyak
orang dalam keluarga, maka kebutuhan dan pengeluaran rumah tangga juga semakin
tinggi. Sedangkan, jumlah anggota yang sedikit menunjukkan kebutuhan dan
pengeluaran rumah tangga yang lebih rendah. Oleh karena itu, jumlah anggota rumah
tangga mempengaruhi seberapa besar beban rumah tangga dalam memenuhi kebutuhan
sehari-hari.

Alat Elektronik dan Konsumsi Listrik

Penggunaan alat elektronik untuk meunjang kegiatan sehari-hari dan kebutuhan
rumah tangga menjadikan konsumsi listrik seperti bukan suatu hal yang perlu dipahami.
Dengan banyaknya alat elektronik yang digunakan untuk kegiatan sehari-hari
menyebabkan daya listrik semakin tinggi. Walaupun terlihat sederhana, ternyata banyak
konsumsi listrik yang tidak disadari ternyata berkonstribusi dalam meningkatnya
penggunaan daya listrik setiap hari (Nisrina & Sari, 2023). Pada penelitian Rondonumu
et al. (2025) menunjukkan bahwa perangkat elektronik yang paling banyak digunakan
adalah televisi dan pendingin ruangan (AC), dengan kontribusi terbesar terhadap
konsumsi listrik berasal dari pendingin ruangan (AC). Selain itu, ditemukan bahwa
kesadaran penduduk rumah tangga terhadap konsumsi energi masih rendah, meskipun
ada minat untuk menggunakan peralatan hemat energi.
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METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di Kota Semarang dengan menggunakan metode kuasi
kualitatif untuk secara sistematis meneliti bagaimana respon rumah tangga terhadap
kebijakan diskon 50% pada tarif listrik. Penelitian ini menggunakan data primer dan
sekunder. Data primer diperoleh melalui kuisioner dan wawancara kepada pelanggan
listrik rumah tangga prabayar di Kota Semarang pada bulan Januari-Februari 2025. Data
yang dikumpulkan meliputi konsumsi listrik sebelum dan sesudah kebijakan,
pendapatan, jumlah tanggungan, dan kepemilikan alat elektronik. Data sekunder
diperoleh melalui situs resmi PLN, Publikasi BPS, dan penelitian terdahulu yang relevan.
Jumlah sampel yang diambil adalah 101 informan. Jumlah ini mengacu pada rekomendasi
Frankel dan Wallen yang menyarankan setidaknya 100 responden untuk penelitian
deskriptif, serta perhitungan yang diperoleh dari rumus Lemeshow:

z?P(1—-P)

T @
Dengan tingkat kepercayaan 95% (z = 1,96), estimasi proporsi 50% (P = 0,5), dan
sampling error 10% (d = 0,10), diperoleh kebutuhan sampel minimal 96,04 yang

kemudian dibulatkan menjadi 100. Penetapan jumlah tersebut juga mempertimbangkan
keterbatasan waktu, tenaga, dan biaya penelitian.

Kriteria informan meliputi:

1. Tinggal di Kota Semarang setidaknya selama satu tahun.
2. Pelanggan listrik prabayar golongan R-1 (450 VA, 900 VA, 1.300 VA, dan 2.200
VA).

Menurut Sugiyono dalam (Qomaruddin & Sa'diyah, 2024) analisis data dilakukan
secara kuasi kualitatif menggunakan metode induktif. Analisis dimulai dengan data yang
telah dikumpulkan untuk menemukan pola hubungan dan menghasilkan hipotesis, yang
kemudian diuji melalui pengumpulan data tambahan. Pendekatan analisis mengacu pada
Hsieh dan Shannon (2025) yang menggabungkan tiga pendekatan: konvensional
(berdasarkan data), terarah (berdasarkan teori), dan summative (berdasarkan kata kunci
dari literatur dan teori). Selain itu, penelitian ini menggunakan model analisis interaktif
oleh Miles et al. (2014) yang terdiri dari:

1. Data Condensation: proses pemilihan, penyederhanaan, pengkodean, identifikasi
tema, dan penulisan catatan analitik.

2. Data Display: Tahap ini menyajikan informasi menggunakan matriks, grafik, atau
bagan untuk memudahkan proses pengambilan kesimpulan.
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3. Drawing and Verifying Conclusions: Langkah ini mencakup pengambilan dan
konfirmasi kesimpulan melalui refleksi, diskusi, dan menghubungkan temuan
dengan kerangka teoritis dan studi sebelumnya.

Proses analisis menurut Miles et al. (2014) meliputi pengumpulan data wawancara,
transkripsi, pengkodean, pengelompokan ke dalam Kkategori, penentuan tema,
pengembangan catatan, pengambilan kesimpulan, dan verifikasi temuan melalui
triangulasi. Selanjutnya, analisis data penelitian dilakukan dengan menggunakan Data
Analysis Procedure by Applications (DAPA), yaitu analisis data menggunakan perangkat
lunak yang digunakan untuk menganalisis data kualitatif Bungin (2021) dalam (Arifah
dkk., 2024). Menurut Ghozali (2020) dalam (Rohmah & Sulong, 2023) data diproses
menggunakan perangkat lunak NVivo, menerapkan pendekatan pengkodean campuran
yang menggabungkan pengkodean deduktif berdasarkan teori dengan pengkodean
induktif yang didasarkan pada data lapangan. Dengan menggunakan NVivo 12, visualisasi
tentang hubungan antara konsumsi listrik, pendapatan, jumlah tanggungan, dan
kepemilikan alat elektronik dapat terlihat jelas sehingga menghasilkan analisis yang
lebih terstruktur dan mendalam.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan kerangka berpikir dalam penelitian ini berfokus pada respon rumah
tangga terhadap kebijakan diskon tarif listrik yang dapat merubah besaran dan pola
konsumsi listrik pada masa kebijakan diskon tarif listrik. Faktor-faktor yang diteliti
dalam penelitian ini adalah faktor dari pendapatan, jumlah tanggungan, dan kepemilikan
alat elektronik. Dapat dilihat sebagai berikut:

fPor eod
S EE=

kg =
1)
3]

Gambar 4. Dampak Kebijakan Diskon Tarif Listrik

Sumber: diolah peneliti, 2026
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Berdasarkan gambar tersebut dapat diketahui dalam hasil lapangan yang
dikumpulkan oleh peneliti, ditemukan bahwa kebijakan diskon tarif listrik dapat
mempengaruhi perubahan besaran konsumsi listrik dan pola konsumsi listrik yang
didukung oleh teori konsumsi Laibson (1977) dan penelitian terdahulu oleh Chen et al.
(2024), Suwarna et al. (2025). Kemudian dalam indikator perubahan besaran konsumsi
listrik dan pola konsumsi listrik terdapat variabel yang mempengaruhi perubahan
tersebut yaitu variabel pendapatan, jumlah tanggungan, dan kepemilikan alat elektronik.
Dalam variabel pendapatan didukung oleh penelitian terdahulu yaitu Naufal (2021),
Nababan dan Novester (2022), Khasnawati (2016). Pada variabel jumlah tanggungan
didukung penelitian Khasnawati (2016), Agustin dan Wikarya (2020). Sedangkan
variabel kepemilikan alat elektronik didukung oleh penelitian terdahulu yaitu
Khasnawati (2016), Agustin dan Wikarya (2020), Jannah (2021).

Berdasarkan hasil pengumpulan data yang telah dilakukan oleh peneliti maka
diperoleh hasil coding dan hasil transkrip data yang telah divisualisasikan untuk melihat
respon informan terhadap kebijakan diskon tarif listrik 50% pada bulan Januari-Februari
2025, sebagai berikut:

Sassen Fermms

L=

T Dy Srerto

Gambar 5. Variabel Perubahan Besaran Konsumsi Listrik
Sumber: diolah peneliti, 2026

Berdasarkan indikator perubahan besaran konsumsi listrik yang terdapat
beberapa pertanyaan yang diajukan untuk menjawab pertanyaan yang sesuai dengan
topik yang diambil oleh peneliti. Diperoleh coding “ada perubahan besaran dalam
konsumsi listrik”, yang didukung oleh penelitian Sugiartiningsih (2019) sehingga dapat
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mempresentasikan perubahan besaran dalam pembelian token listrik selama masa
kebijakan diskon tarif listrik 50% pada bulan Januari-Februari 2025. Berdasarkan hasil
data lapangan yang telah dikumpulkan menunjukkan bahwa 63 informan setuju bahwa
dalam 2 bulan kebijakan diskon tarif listrik tersebut terdapat perubahan besaran dalam
pembelian token listrik. Menurut informan memberikan beberapa penjelasan terkait
perubahan besaran pembelian token listrik pada masa kebijakan tersebut, yaitu:

“Perubahannya jadi pembeliannya bisa lebih sedikit dari biasanya jadi lebih hemat juga
tapi pakai listriknya tetep seperti biasa”

“Setelah ada diskon listrik itu jadi beli banyak sekalian, jadi pas Januari 2025 langsung beli
2 juta dan masih awet sampai Januari 2026 masih ada sisa banyak, kayaknya bakal habis
masih di Maret 2026”

“Pas itu langsung beli banyak dan habisnya di bulan Agustus 2025, terus penggunaan AC
nya jadi lebih lama juga”

Berdasarkan hasil informasi tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan adanya
kebijakan diskon tarif listrik dapat merubah besaran konsumsi listrik. Beberapa
informan memilih untuk langsung membeli dengan jumlah besar agar lebih hemat untuk
jangka panjang dan beberapa informan juga ada yang lebih memilih untuk menurunkan
besaran pembelian karena penggunaannya lebih awet serta untuk jangka pendek saja.

o

Pela Ko

byre

...........

Gambar 6. Variabel Pola Konsumsi

Sumber: diolah peneliti, 2026
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Berdasarkan indikator pola konsumsi listrik yang terdapat beberapa pertanyaan
yang diajukan untuk menjawab pertanyaan yang sesuai dengan topik yang diambil oleh
peneliti. Diperoleh coding “ada perubahan pola konsumsi listrik”, yang didukung oleh
penelitian (Suwarna et al, 2025). Berdasarkan hasil data lapangan yang telah
dikumpulkan menunjukkan bahwa 60 informan setuju bahwa dalam 2 bulan kebijakan
diskon tarif listrik tersebut terdapat perubahan pola pembelian token listrik. Dari
pernyataan yang diberikan informan diperoleh beberapa perubahan pola konsumsi
listrik, yaitu:

1. Pembelian token yang jadi lebih sedikit dari sebelum adanya diskon listrik
tapi penggunaan listrik masih seperti biasanya dalam waktu satu bulan saja

2. Pembelian token yang banyak untuk jangka panjang untuk beberapa bulan
sekaligus agar jauh lebih hemat

3. Tidak merubah pola pembelian, tetap membeli untuk jangka waktu beberapa
hari/minggu sesuai dengan kebutuhan saja.

Hal tersebut didukung oleh pendapatan informan yang membuat keputusan dalam
perubahan besaran dan pola konsumsi dalam masa kebijakan diskon tarif listrik tersebut.

Gambar 7. Variabel Pendapatan
Sumber: diolah peneliti, 2026

Dari gambar diatas, terdapat 66 informan yang berpendapat bahwa pendapatan
mereka menentukan pembelian token. Hal ini juga didukung oleh teori permintaan dan
penelitian terdahulu oleh Chen et al. (2024), Kim (2020), Akhrani dan Marselina (2023)
yang juga menyatakan bahwa pendapatan berpengaruh terhadap konsumsi listrik.
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Sehingga pendapatan berperan menjadi faktor keputusan dalam pembelian token,
dimana tingkat pendapatan mempengaruhi kemampuan informan dalam
mengalokasikan pengeluaran untuk kebutuhan pembelian token. Berdasarkan hasil data
yang diperoleh, informan yang memiliki pendapatan tinggi tidak semua memiliki
kecenderungan pembelian token untuk jangka panjang langsung namun ada juga yang
mengurangi pembelian karena hanya membeli untuk jangka waktu per 1 bulan saja
seperti pada penelitian (Yan et al, 2025). Sedangkan pada informan yang memiliki
pendapatan terbatas tidak semuanya cenderung melakukan pembelian untuk jangka
pendek saja namun ada yang cenderung membeli untuk langsung jangka waktu satu
tahun.

Sehingga temuan ini memperoleh hasil bahwa keputusan dalam pembelian token
listrik dipengaruhi oleh kondisi ekonomi para informan. Pendapatan menjadi salah satu
indikator yang menentukan konsumsi listrik baik sebelum adanya diskon tarif listrik
hingga setelah adanya diskon tarif listrik 50% pada bulan Januari-Februari 2025.

Gambar 8. Variabel Jumlah Tanggungan
Sumber: diolah peneliti, 2026

Dari gambar diatas, terdapat 75 informan yang berpendapat bahwa jumlah
tanggungan dalam satu rumah menentukan penggunaan listrik. Hal ini juga didukung
oleh penelitian Kim (2020), Najeeb et al. (2024), Riani dkk. (2023) yang juga menyatakan
bahwa jumlah tanggungan berpengaruh terhadap penggunaan listrik. Dalam hal ini,
jumlah tanggungan dalam satu rumah memiliki pengaruh langsung terhadap konsumsi
listrik. Semakin banyak jumlah tanggungan maka semakin meningkat juga penggunaan
listrik dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, perbedaan usia dan aktivitas tanggungan
juga berkonstribusi terhadap penggunaan listrik. Dengan jumlah tanggungan yang
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anggotanya masih pelajar dan tanggungan yang banyak beraktivitas dirumah juga
cenderung membuat penggunaan listrik meningkat. Sehingga kondisi ini menyebabkan
konsumsi listrik menjadi meningkat yang sejalan dengan penelitian (Inoue et al., 2022).

b

Gambar 9. Variabel Kepemilikan Alat Elektronik
Sumber: diolah peneliti, 2026

Berdasarkan gambar diatas yang didukung oleh penelitian Riani dkk. (2023),
Kusumaningtyas (2017) diperoleh kode yang menjelaskaskan kategori terkait jawaban
informan terhadap penggunaan alat elektronik setelah adanya diskon tarif listrik. Setiap
kode tersebut terhubung dengan semua informan yang menyatakan pendapatnya yang
sejalan dengan kode yang telah dikelompokkan. Kode ini menunjukkan bahwa
pandangan informan masuk dalam beberapa kelompok pada penggunaan alat elektronik
saat masa kebijakan diskon tarif listrik. Berdasarkan transkrip yang diperoleh, terdapat
6 kode yang sering muncul dalam pendapat yang diberikan, yaitu:

1. Lebih leluasa

2. Sama saja

3. Sering digunakan

4. Sesuai kebutuhan

5. Tetap menghemat
6. Tidak ada Batasan

Kode-kode tersebut merupakan pendapat yang sering muncul dalam transkrip yang
diperoleh. Sehingga dari kode tersebut dapat dilihat juga dalam gambar 9 yang dapat
menjelaskan bahwa perilaku dalam penggunaan alat elektronik setelah adanya diskon
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listrik ada yang menjadi lebih leluasa, sama saja saat sebelum dan setelah adanya diskon,
menjadi sering digunakan, penggunaannya sesuai kebutuhan, ada yang tetap
menghemat, dan ada yang tidak membatasi penggunaan alat elektroniknya. Menurut
penelitian Podbregar et al. (2021) mengungkapkan bahwa penggunaan listrik yang boros
terjadi karena setiap alat elektronik memiliki tingkat efisiensi yang berbeda-beda.
Namun menurut Lubis dkk. (2024) penghematan energi dapat dilakukan dengan
mencabut peralatan setelah digunakan, serta mengoptimalkan penggunaan kulkas

dengan mengatur suhu, menjauhkannya dari sumber panas, dan membuka kulkas hanya
saat diperlukan.

Berdasarkan hasil lapangan yang diperoleh dari para informan di Kota Semarang,
diperoleh memos sebagai berikut:

Gambar 10. Memos Dampak Kebijakan Diskon Tarif Listrik

Sumber: diolah peneliti, 2026

Berdasarkan gambar 10 dapat diketahui bahwa dalam periode kebijakan diskon
listrik dapat merubah besaran dan pola konsumsi listrik, baik dorongan hingga
perubahan konsumsi listrik untuk jangka panjang maupun jangka pendek. Selain itu,
melalui beberapa variabel yang digunakan dapat berkonstribusi dalam perubahan dan
pola konsumsi listrik masyarakat. Variabel-variabel yang digunakan tersebut dapat
menjelaskan respon konsumsi yang berbeda antar masyarakat. Dengan demikian,
kebijakan diskon tarif listrik tidak hanya berdampak pada peningkatan konsumsi listrik

tetapi juga mempengaruhi perilaku pembelian dan penggunaan listrik masyarakat secara
lebih beragam.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa kebijakan diskon tarif listrik
50% pada bulan Januari-Februari 2025 memiliki dampak terhadap konsumsi listrik
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rumah tangga di Kota Semarang. Dampak tersebut terlihat pada perubahan besaran dan
pola konsumsi listrik. Perubahan tersebut dipengaruhi oleh pendapatan, jumlah
tanggungan, dan kepemilikan alat elektronik. Tingkat pendapatan mempengaruhi
kemampuan dan keputusan konsumsi listrik. Jumlah tanggungan mempengaruhi
konsumsi listrik berdasarkan kecenderungan anggota yang beraktivitas dirumah.
Kepemilikan alat elektronik juga mempengaruhi perubahan penggunaan listrik pada saat
kebijakan diskon tarif listrik 50%, mulai dari penggunaan yang menjadi lebih leluasa,
tidak ada batasan, menjadi sering digunakan, penggunaannya sama saja, pengunaannya
sesuai kebutuhan, dan tetap menghemat. Secara keseluruhan, kebijakan diskon tarif
listrik 50% memberikan dampak nyata terhadap konsumsi listrik pelanggan, baik dari
sisi besaran maupun pola konsumsi listrik yang dipengaruhi oleh faktor ekonomi dan
karakteristrik rumah tangga.

Untuk penelitian mendatang dapat juga menggunakan metode kuantitatif atau
mixed methods dengan jumlah sampel yang lebih besar serta cakupan wilayah yang lebih
luas untuk memperoleh hasil yang lebih luas dan mendalam. Selain itu, faktor lain juga
dapat ditambahkan seperti faktor sosial dan lingkungan, serta faktor regional atau
geografis untuk memperoleh gambaran yang lebih luas lagi.
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